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ABSTRAK

Berbagai  permasalahan  anak yang sering terjadi seperti anak tantrum,  bolos sekolah, kecanduan game 
online  dan situs porno, balapan, perkelahian, serta pergaulan bebas  menuntut para Ibu harus profesional 
dalam menjalankan perannya dalam keluarga. Professionalitas dalam mendidik anak merupakan solusi utama 
mencegah permasalahan anak semakin meluas. Untuk itulah ibu wajib dibekali dengan ilmu parenting. Dikota 
Padangsidimpuan seminar parenting langka, sehingga para ibu kesulitan untuk mendapatkan ilmu 
parenting. Bahkan mereka tidak punya tempat untuk sharing masalah anak mereka.

PKM SMS “Star Mom School“ sebagai kiat cerdas mewujudkan  ibu professional ini dilakukan  sebagai salah satu 
cara efektif membantu para ibu memecahkan permasalahan tersebut. Adapun kegiatan yang diberikan dalam 
SMS tersebut adalah: (1) Seminar “Love- Touch Parenting“, yaitu bagaimana Seni berkomunikasi,  mengenal  
karakter  dan modalitas belajar anak  (2) Pelatihan Temper tantrum, (3) Pelatihan “ Bina Akhlak Qurani“ 

Target kegiatan ini adalah para Ibu pengajian desa Sabungan Jae dan Sabungan Julu.  Lulusan SMS 
“Star Mom School“ diharapkan  mampu  menjadi  ibu professional yang mampu memecahkan permasalahan 
keluarga terutama masalah anak agar dapat mencegah angka kenakalan anak dan remaja di lingkungan 
Sabungan Jaeserta  menghasilkan  generasi bintang, anak cerdas berkarakter  yang memberikan kontribusi 
positif bagi masyarakat dan negara.

Kata Kunci: sekolah ibu; pelatihan parenting; ibu professional

ABSTRACT

Child’s problems that often occur such as tantrum children, skipping school, being addicted to online games 
and porn sites, races, fights, and promiscuity require mothers to be professional in carrying out their roles in 
the family. Professionality in educating children is the main solution to prevent child problems from spreading. 
For this reason, mothers must be equipped with the science of parenting. In the city of Padangsidimpuan, 
parenting seminars are rare, so mothers find it difficult to get parenting knowledge. Even they have no place 
to share their children’s problems.
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ABSTRAK

Beras merupakan bahan makanan pokok masyarakat Indonesia. Kabupaten Kebumen merupakan 
wilayah penghasil beras dengan produktivitas 7,92 t/ha. Namun dalam proses budidaya kelompok 
tani Desa Kamulyan yang tergabung dalam kelompok tani Suko Makmur menemui beberapa ken-
dala, yaitu penggendalian hama menggunakan pestisida sehingga hama menjadi resisten. Untuk 
megurangi resistensi hama yang berakibat pada ledakan hama dapat dilakukan upaya pence-
gahan yaitu melalui Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT). Metode SL-PHT 
yang dilakukan dalam pendampingan meliputi, 1) Pemberian materi melalui penyuluhan; 2) Pela-
tihan perbanyakan isolate jamur Mettarhizium spp dan Beauveria bassiana; dan 3) Praktek men-
gendalikan hama secara terpadu. Hasil dari kegiatan ini petani memahami arti penting pengelo-
laan agroekosistem dan pengeloaan lahan yang baik, petani mampu mandiri dalam pengendalian 
dengan menggunakan insektisida hayati jamur Mettarhizium spp dan Beauveria bassiana, petani 
mampu mengelola hama yang ada dengan menggunakan insektisida hayati.

Kata kunci: Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu; wereng coklat; insektisida hayati; 
Mettarhizium spp; Beauveria bassiana 

ABSTRACT

Rice is the staple food of Indonesian people. Kebumen is one of the regencies in Indonesia that 
produce 7.92 tons of rice ha-1. However, in the cultivation process, a farmer group in Kamulyan 
village named Suko Makmur faced many obstacles, including the brown planthopper. To reduce the 
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resistance of the pest causing pest explosion, a preventive action calledThe Integrated Pest Man-
agement Farmer Field Schoolwas conducted(SL-PHT). The method of SL-PHT included sharing 
knowledge through counseling, training for the propagation of fungal isolates (Mettarhizium spp 
andBeauveria bassiana), and practicing integrated pest control. The results of this activity were 
that the farmers can understand the main point of agroecosystem management and sustainable 
land management. Moreover, the farmers capable of being independent in making bio-pesticide 
derived from Mettarhizium spp andBeauveria bassiana. The farmers also capable of pest man-
agement using bio-insecticide.

Keywords: Field School for Integrated Pest Management; brown planthopper; biological insec-
ticide; Mettarhizium spp; Beauveria bassiana 

PENDAHULUAN

Kabupaten Kebumen terletak di Provinsi Jawa Tengah yang 30% wilayahnya merupakan la-
han produktif pertanian. Desa Kamulyan, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen memiliki 
luas lahan sawah 189 ha, dari luas lahan sawah tersebut 110 ha merupakan lahan sawah irigasi. 
Produktivitas  padi Desa Kamulyan mencapai  7,92 t/ha (BPS, 2019). Kabupaten Kebumen me-
miliki potensi lahan sawah yang luas maka budidaya padi sawah merupakan potensi utama Desa 
Kamulyan. Petani di Desa Kamulyan bergabung  dalam kelompok  tani Suko Makmur.

Budidaya padi di Poktan Suko Makmur sudah di atas produktivitas nasional yaitu 4ton/
ha. Namun demikian, dalam budidaya padi di Poktan Suko Makmur kurang  memperhatikan  
keberlanjutan dari  sawah  irigasi yang  digunakan. Budidaya  padi masih mengandalkan  pes-
tisida  sintetis. Dalam jangka waktu yang panjang akan menyebabkan resistensi hama dan le-
dakan hama sehingga terjadi gagal panen. Ledakan hama wereng coklat terjadi di Kecamatan 
Kuwarasan pada pada MT (musim tanam) I 2019/2020, kembali merebak di MT II 2019/2020. Hal 
tersebut disampaikan oleh (Widiatmoko, 2020).

Alternative penyelesaian ledakan hama wereng coklat yaitu dengan peningkatan   kualitas 
dan  kuantitas padi  sawah  di  Poktan  Sukomakmur  terus  dilakukan melalui  berbagai  cara,  
salah  satunya  adalah  Inovasi Pengendalian Hama Terpadu melalui Kegiatan Sekolah Lapang. 
Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) adalah pendekatan inovatif guna efisiensi usaha tani dan me-
ningkatkan produktivitas tanaman. Pendekatan tersebut dengan Pelatihan perbanyakan isolate 
jamur Mettarhizium spp dan Beauveria bassiana dan praktek pengendalian hama terpadu. Tu-
juan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kelompok Tani 
Sido Makmur dalam pengelolaan hama tanaman padi

METODE

Kegiatan  Sekolah  Lapang  Pengelolaan Hama  Terpadu  (SL-PHT)  yang  dilakukan  Tim 
Unsoed dan UNU Purwokerto dilakukan  dengan beberapa tahap, yaitu 1. pemberian materi me-
lalui penyuluhan; 2. Pelatihan perbanyakan isolate jamur Metarhizium spp dan Beauveria bassi-

..    Nur Kholida Wulansari, Ratna Dwi Hirma Windriyanti, Ari Kurniawati2



Vol. 6, No.1, November 2022

ana; dan 3. Praktek mengendalikan hama secara terpadu. Kegiatan SL-PHT dilaksanakan pada 
bulan Juni 2020.
3.1. Pemberian materi melalui penyuluhan

Penyuluhan akan memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang komponen  PHT di-
mana petani dilatih untuk dapat menjadi manager pada lahan atau persawahan yang dimiliki. Pe-
nyuluhan diberikan dengan metode ceramah, diskusi dan pemantauan hasil penyuluhan.
a. Ceramah

Ceramah  dilakukan  untuk  memberikan gambaran  tentang  komponen PHT.  Materi  yang 
disampaikan adalah 1. Pengamatan agroekosistem, 2. Penghitungan ambang ekonomi hama, 3. 
Pengendalian hama secara terpadu (PHT). Ceramah akan diperkuat dengan visualisasi berupa 
tayangan materi yang diberikan.

b. Diskusi
Diskusi  dilakukan  sebagai  sarana  untuk  melihat  respon  petani  terhadap  materi  yang 
diberikan dan meningkatkan pengetahuan petani. Diskusi akan dilakukan sesuai   dengan per-
tanyaan dan kebutuhan petani.

c. Pemantauan hasil penyuluhan
Peningkatan pengetahuan petani sebagai tolok ukur keberhasilan penyuluhan dilakukan me-
laui pre-test dan post-test.

3.2 Pelatihan perbanyakan isolate jamur Mettarhizium spp dan Beauveria bassiana
Insektisida hayati Mettarhizium spp dan Beauveria bassiana berasal dari Balai Peramalan 

Hama dan Penyakit Jatilawang. Insektisida ini kemudian dikembangkan dengan diperbanyak pada 
media padat dan media cair sesuai dengan kebutuhan kelompok tani. Keberhasilan kegiatan ini 
diukur dari kualitas insektisida hayati dan kemampuan Poktan dalam penyimpanan sehingga in-
oculum terus hidup dan tidak mati. Media padat berasal dari beras dan jagung, sedangkan media 
cair berasal dari ekstrak kentang. 

3.3 Praktek pengendalian hama  secara terpadu
Kegiatan ini dilakukan di lahan Poktan dan digunakan sebagai saran untuk laboratorium SL-

PHT padi sawah. Selama kegiatan petani dilibatkan langsung dalam tahap-tahap SL-PHT budidaya 
padi sawah dan  menjadi  wahana  bagi  petani  untuk  mencoba mempraktikkan dan menerapkan 
pengetahuan dan teknologi yang diperoleh dari penyuluhan. Pengelolaan hama secara terpadu ter-
utama menjadi  tempat praktek untuk pengelolaan  hama  terpadu.  Petani  dilatih  cara identifikasi 
hama, menentukan ambang ekonomi hama serta cara pengendaliaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan  Sekolah  Lapang  Pengelolaan Hama  Terpadu  (SL-PHT)  yang  dilakukan  Tim 
Unsoed dengan UNU Purwokerto dilakukan  dengan beberapa tahap, yaitu 1. pemberian materi 
melalui penyuluhan; 2. Pelatihan perbanyakan isolate jamur Mettarhizium spp dan Beauveria 
bassiana;  dan  3. praktek  pengendalikan hama  secara terpadu. Hasil penelitian (Purwaningsih et 
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al., 2018) menyatakan bahwa, jamur B. bassiana interval aplikasi 7 hari sekali efektif menekan 
populasi hama wereng batang coklat dan hama walang sangit serta menyelamatkan produksi ga-
bah sebesar 1,20 kg/m2 hingga 7,02 kg/m2. Jamur entomopatogen M. anisopliae dapat mengendal-
ikan populasi Nilapavarta lugens (Ngatimin et al., 2020). Hasil yang dicapai pada masing-masing 
kegiatan sebagai berikut.

3.1 Pemberian materi melalui penyuluhan
Penyuluhan telah dilaksanakan pada tanggal 04 Mei 2020. Penyuluhan dihadiri oleh Petugas 

Penyuluh Lapang, POPT (Pengamat Organisme Pengganggu Tumbuhan) Kecamatan Kuawarasan 
dan anggota kelompok tani Desa Kamulyan, Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen (Gam-
bar 1).  Materi  yang disampaikan adalah: 1. Sifat-sifat insektisida hayati, 2. Mekanisme pengen-
dalian insektisida hayati terhadap hama, 3. Aplikasi insektisida hayati secara PHT dan 4. Pen-
gamatan agroekosistem.  Respon  petani  terhadap  materi  yang diberikan sangat baik. Hal ini 
terlihat dari pertanyaan dan pernyataan petani saat diskusi. Pertanyaan mengenai Apakah fungsi 
jamur Metarhizium spp dan Beauveria? Bagaimana mendapatkannya? Bagaimana memper-
banyak? Bagaimana cara menyimpan? Bagaimana cara aplikasi, Efektifitas terhadap seran-
gan hama. Pertanyaan tersebut terjawab ketika petani melakukan pengamatan agroekosistem. 
Efektifitas jamur insektisida hayati terlihat dengan adanya hama yang mati terinfeksi jamur.

Gambar 1. Penyuluhan di Desa Kamulyan Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen

3.2 Pelatihan perbanyakan isolate jamur Mettarhizium spp dan Beauveria bassiana
Isolate jamur Metarhizium spp dan Beauveria bassiana diperbanyak dengan media padat 

yaitu beras dan jagung. Dalam hal ini peserta dilatih dalam strerilisasi media pembawa sam-
pai dengan penanaman isolate insektisida hayati pada media. Dengan praktek memperbanyak 
isolate insektisida hayati, diharapkan petani dapat mandiri dalam pengendalian hama tana-
man khususnya padi.
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Gambar 2.  Pelatihan sterilisasi media dan perbanyakan inoculum insektisida hayati

3.3. Praktek pengendalian hama  secara terpadu
Kegiatan ini dilakukan di lahan Poktan dan digunakan sebagai sarana untuk aplikasi insekti-

sida hayati dalam pencegahan hama wereng batang coklat. Respon yang tinggi terhadap kegiatan 
ini nampak dari antusias petani dalam mengikuti setiap tahap kegiatan SL-PHT budidaya  padi  
sawah. Sejumlah 90% petani hadir mengikuti kegiatan sampai dengan selesai. Keterlibatan petani 
dalam SL-PHT budidaya  padi  sawah dapat terlihat pada Gambar 3. Dalam pengendalian OPT 
melalui pendekatan PHT memberikan dampak positif bagi lingkungan dan agroekosistem (Dirat-
maja dan Zakiah, 2015).

Gambar 3. Kegiatan Pengendalian Hama Terpadu Wereng Batang Coklat dengan Inskektisida 
Hayati Beauveria Bassiana
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SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah kelompok tani mampu memperbanyak Metarhizium spp dan 
B. bassiana dan mampu menggunakannya sebagai insektisida hayati dan dapat mengurangi peng-
gunaan insektisida sintetis. Hal ini membuat petani tertarik dan berkeinginan untuk menerapkan-
nya pada budidaya padi sawah selanjutnya setelah kegiatan ini selesai. Saran yang dapat diberikan 
yaitu SL-PHT tanaman  padi  memerlukan kerjasama antara Pemerintah, Lembaga Perguruan 
Tinggi dan Swasta. Oleh karena itu dalam kegiatan SL-PHT tanaman  padi  diperlukan sinergi dari 
ketiga lembaga tersebut.
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